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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini dalam hal untuk mengakses teknologi dan 

informasi sudah tidak mengenal batasan-batasan lagi seperti status ekonomi, pendidikan, 

kewarganegaraan, dan lain-lain. Banyak hal yang bisa kita dapat dari globalisasi seperti 

sekarang, namun jika salah dalam menggunakannya maka akan banyak masalah yang 

kompleks akan timbul dalam tatanan masyarakat. Salah satu contoh masalah yang cukup 

berat dari dampak globalisasi ini adalah semakin banyaknya tanggung jawab orang tua dalam 

memberikan kasih sayang dan perhatian pada anaknya khususnya dalam hal bersosialisasi. 

Sosialisasi adalah hal yang sangat penting bagi orang tua dalam memberikan pengetahuan 

akan nilai dan norma yang berlaku, bagaimana cara bersikap dalam tatanan masyarakat dan 

hal lain sebagainya guna menjadikan anak tersebut menjadi pribadi yang baik serta 

mengathui peran dan kewajibannya sebagai anggota dalam suatu masyarakat 

dilingkungannya. 

Menurut Dewantara, Keluarga adalah suatu tempat dimana melakukan pendidikan 

sosial dengan kata lain keluarga merupakan tempat yang sempurna sifat dan bentuknya 

dibandingkan tempat lain yang semata-mata membentuk kecerdasan budi pekerti. Dengan 

demikian keluarga adalah peletak dasar kepribadian manusia sekaligus sebagai sumber 

pendidikan yang utama karena segala pengathuan dan kecerdasan manusia diperoleh dalam 

keluarga. (Dewantara : 374) 

Keluarga merupakan sub sistem terkecil sebelum memasuki tatanan yang lebih luas 

seperti masyarakat dan negara. Oleh karena itu pemberian nilai dan norma dalam keluarga 

sangat penting bagi pembentukan kepribadian. Setiap keluarga sudah pasti mempunyai 

harapan yang tinggi bahwa anaknya kelak menjadi pribadi yang sukses serta berguna bagi 

sesamanya. Dalam mencapai harapan tersebut keluarga mempunyai caranya masing-masing 

dalam mendidik anaknya, berinteraksi merupakan salah satu cara dalam mewujudkan harapan 

tersebut menjadi kenyataan. Dalam interaksi tersebut anak mempunyai keterkaitan erat 

dengan orang tuanya, kakak dan adiknya, serta keluarga besar lainnya yang menjadikan 

lingkungan tersebut sebagai pijakan awal sosialisasi bagi sang anak. (Soerjono, 2004 : 70-71) 

1 



Sosialisasi keluarga merupakan hal yang sangat berperan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Konsep ini penting karena ia menjelaskan proses bagaimana kita terbentuk 

sebagai manusia seutuhnya dalam kehidupan masyarakat dimana kita tumbuh. Pada awalnya 

ada dugaan kuat bahwa anak yang dilahirkan didunia, merupakan makhluk yang sama sekali 

bersih. Manusia yang ada sekitarnya akan membentuk anak tadi seolah-olah bagaikan kertas 

putih bersih yang kemudian ditulisi kata dan kalimat. Hal ini membuktikan bahwa individu 

yang lahir di dunia pasti mengalami proses sosialisasi. Secara luas sosialisasi keluarga dapat 

diartikan sebagai suatu proses dimana warga masyarakat di didik untuk mengenal, 

memahami, mentatati dan menghargai norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat (Soerjono, 1982: 140). 

Perkawinan merupakan fitrah manusia, dan setiap orang normal pasti akan 

menjalaninya, karena pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah SWT berpasang-

pasangan. Ada pria, ada wanita, agar manusia dapat mengembangkan dan meneruskan 

keturunannya. Perkawinan yang dalam istilah agama ialah: Melakukan suatu agaq atau 

perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita, untuk menghalalkan 

hubungan kelamin antara kedua belah pihak, dengan dasar suka rela dan keridhoan kedua 

belah pihak untuk mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih 

sayang dan ketentraman, dengan cara yang di rindhoi oleh Allah SWT. Oleh Pemerintah 

perkawinan di atur melalui UU No.1 Tahun 1974 yaitu Undang-Undang Perkawinan (UUP). 

 

 

Menurut pasal 7 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 seorang dapat menikah adalah harus 

memenuhi syarat, adalah pihak pria sudah berumur 19 tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 tahun. Oleh karena apabila ada orang yang belum berumur 19 tahun (laki-

laki) dan 16 tahun (perempuan) maka harus meminta dispensasi kepada pengadilan atau 

pejabat lain yang ditunjukkkan oleh kedua orang tua pihak laki-laki dan perempuan. Secara 

eksplisit ketentuan tersebut dijelaskan bahwa, setiap perkawinan yang dilakukan oleh calon 

pengantin prianya yang belum berusia 19 tahun atau wanitanya belum berusia 16 tahun 

disebut sebagai “perkawinan dibawah umur” bagi perkawinan di bawah umur ini yang belum 

memenuhi batas usia perkawinan, hakikatnya di sebut masih berusia muda (anak-anak) yang 

di tegaskan dalam pasal 81 ayat 2 UU No. 23 Tahun 2002, “ bahwa perkawinan anak adalah 

seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun di kategorikan masih anak-anak, juga 



termasuk anak yang masih dalam kandungan, apabila melangsungkan perkawinan tegas di 

katakan adalah perkawinan di bawah umur.  

Pernikahan dini yang terjadi di Indonesia, tentunya akan mendatangkan sebuah 

pertanyaan besar. Mengapa pernikahan itu bisa terjadi? dilihat secara hukum formal tentunya 

itu merupakan sebuah pelanggaran hukum. Urusan perkawinan memang berada dalam 

wilayah keperdataan. Namun peristiwa tersebut adalah peristiwa hukum yang jelas 

menimbulkan sebab akibat dan hakhak kewajiban para pihak. (Heru Susetyo dalam 

www.hukumonline.com diakses pada tanggal 16 September 2017). 

Dalam media Kompas, beberapa kali mengangkat topik pernikahan anak atau usia 

dini yang terjadi di Indonesia. Salah satu topik yang mereka angkat sangat berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini, dimana topik tersebut berjudul Sosialisasi Harus Sampai 

ke Desa. Dalam tulisannya, Kompas mengutarakan pentingnya sosialisasi akan pernikahan 

yang seharusnya menyentuh sampai kelingkungan pedesaan yang dimana anak atau remaja 

yang berasal dari desalah penyumbang terbanyak tingginya pernikahan anak atau usia dini di 

Indonesia. 

 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) bersama 

Koalisi Perempuan Indonesia (KPI) memulai kampanye stop perkawinan pada anak di 

daerah-daerah. Daerah yang pertama kali dituju ialah Indramayu Jawa Barat. Menurut Rohika 

Kurniadi Sari salah satu deputi KPPPA, Jabar merupakan salah satu daerah dengan kasus 

perkawinan anak yang tinggi mencapai 30,5 persen. Selain itu Koalisi Perempuan Indonesia 

(KPI) mencatat, tahun 2016 pernikahan anak terjadi lebih dari 750.000 kasus atau sekitar 

2.054 kasus setiap harinya, (dalam media Kompas diakses pada tanggal 20 November 2017). 

Sejalan dengan pernyataan diatas, dari data BPS yang diolah oleh Insitute for 

Criminal Justice Reform (ICJR) terungkap angka perkawinan anak pada 2017 tidak jauh 

berbeda dengan angka persentase angka perkawinan anak pada 2009. Selama 9 tahun terakhir 

dinamika pernikahan anak berfluktuasi, pada tahun 2008, persentase pernikahan perempuan 

yang belum mencapai usia 18 tahun mencapai 27,4 persen. Pada tahun 2009 kasus 

pernikahan dini mencapai 25,8 persen. Angka tersebut turun hingga 2010 yang mencapai 

24,5 persen. Namun setelah itu kembali naik, kemudian turun lagi pada tahun 2015, tetapi 

setelah itu hingga 2017 persentasenya meningkat tajam hingga 25,7 persen, (dalam Kompas, 

diakses pada tanggal 7 November 2017). 

Situasi perkawinan anak pada 2017 berdasarkan survei sosial ekonomi nasional, BPS, 

September 2017, justru menunjukan angka yang mengkhawatirkan. Perkawinan anak akan 

http://www.hukumonline.com/


terus meningkat jika regulasi mengenai batasan umur perkawinan dalam pasal 7 ayat 1 UU 

Perkawinan tidak segera disiapkan naskah akademik dan revisi perubahan pasal tersebut, ujar 

Direktur Eksekutif ICJR Supriyadi Widodo Ediyono yang tergabung juga dalam tim Hukum 

Koalisi 18+ di Jakarta, Senin 6 September 2017. 

Selain dalam media Kompas diatas, publik sempat dihebohkan dengan pernikahan 

yang dilakukan oleh sepasang anak atau remaja yang masih duduk dibangku Sekolah 

Menengah Atas. Kasus ini terjadi didaerah Poliwali Mandar, Sulawesi Barat yang diketahui 

bahwa remaja laki-laki masih berumur 18 tahun dan perempuan masih berumur 15 tahun. Hal 

ini tentu bertentangan dengan UU No.1 Tahun 1974, yang mengatakan minimal umur yang 

diperbolehkan untuk menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. 

Oleh karena itulah pemerintah setempat meminta dispensasi ke pengadilan agar pernikahan 

remaja ini bisa dilegalkan, (dalam Metrotvnews.com diakses pada tanggal 30 November 

2017). 

Perkawinan yang seperti ini sering terjadi pada masyarakat pedesaan, masih banyak 

yang menikah dibawah umur 19 tahun bagi laki-laki dan di bawah 16 tahun bagi perempuan. 

Perkawinan di bawah umur yang terjadi dipedesaan adalah hal yang biasa terjadi. Hal itu 

disebabkan oleh budaya masyarakat pedesaan yang takut tidak laku sehingga tidak dilamar 

pada usia dibawah 16 tahun sehingga orang tua mau menerimanya. Selain faktor diatas, ada 

hal lainnya yang mempengaruhi keputusan untuk menikah dini seperti faktor ekonomi, 

perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis kemiskinan 

sehingga menikahkan anaknya dengan keluarga lain yang dianggap status ekonominya lebih 

mampu. 

Terlepas dari faktor-faktor diatas, anak zaman sekarang yang dengan mudahnya bisa 

mengakses konten yang seharusnya tidak mereka lihat misalnya seperti kekerasan, 

pornografi, dan lain-lain. Sudah seharusnya peran orang tua disini bisa dilihat dengan 

mengkontrol anaknya untuk lebih jauh mengakses komunikasi yang bersifat negatif seperti 

ini. Karena orang tua zaman sekarang banyak menilai bahwa teknologi dalam hal ini gadget 

atau smartphone merupakan hal yang biasa untuk anak mereka akses, karena orang tua 

menilai pentingnya sang anak cakap dalam menggunakan teknologi. Hal seperti tentu tidak 

dilarang dalam berkehidupan bermasyarakat, akan tetapi banyak sekali dampak yang bisa 

ditimbulkan jika orang tua melepaskan begitu saja sang anak tanpa kontrol dalam 

menggunakan gadget mereka.  



Para orang tua di Kecamatan Jejawi ini terkesan memberikan ruang kebebasan pada 

anak mereka dalam hal mengakses gadget/smartphone yang seolah-olah tidak memikirkan 

dampak yang bisa ditimbulkan dari penggunan gadget tersebut. Dampak yang bisa 

ditimbulkan antara lain seperti individualisme, mengurangi interaksi dengan teman sebaya 

dilingkungan, kesehatan mata yang beresiko jika menggunakan gadget dalam waktu yang 

lama, meniru hal yang negatif lewat gadget yang ia miliki serta dikhawatirkan sang anak 

mengakses konten pornografi melalui dunia maya yang terbuka luas tanpa pandang bulu 

mengincar anak-anak.  

Mengakses konten pornografi merupakan salah satu penyebab pernikahan dini pada 

anak bisa terjadi di Kecamatan Jejawi ini. Karena anak merupakan tempat meniru apa yang 

mereka lihat dan dengarkan dikehidupan sehari-harinya. Akan sangat mengkhawatirkan jika 

anak mengkonsumsi konten pornografi melalui gadget yang mereka miliki tanpa 

sepengetahuan orang tua mereka. Pornografi juga memiliki dampak untuk melumpuhkan 

kinerja otak yang merupakan alat vital bagi kehidupan manusia. Selain melihat melalui 

gadget, akan sangat beresiko bagi orang tua jika anaknya melihat fenomena pernikahan dini 

yang terjadi dilingkungan mereka. Akan dikhawatirkan banyak pertanyaan muncul dalam 

benak sang anak dan salah satu pertanyaan yang dikhawatirkan muncul tersebut ialah 

“Apakah saya juga boleh menikah disaat umur saya seperti ini?”. Hal inilah yang sangat perlu 

diperhatikan para orang tua dalam memberikan akses teknologi pada anak. 

Selain teknologi yang secara langsung diberikan oleh orang tua untuk sang anak, 

melalui media massa seperti televisi juga beresiko memberikan perspektif negatif pada anak 

dalam hal ini tentang pernikahan. Banyak sekali pemberitaan lewat media yang 

menyuguhkan tentang pelecehan seksual, pemerkosaan, dan lain-lain. Hal ini sangat penting 

bagi orang tua agar memberikan penjelasan lebih mendalam terkait dengan berita yang 

diakses oleh sang anak melalui media seperti televisi. Karena kembali seperti penjelasan 

diawal, bahwa anak merupakan tempat perekam dan peniru bagi apa yang ia lihat dan dengar. 

Oleh karena itu, peran orang tua dalam berinteraksi dan sosialisasi bersama anak sangat 

dibutuhkan dalam tumbuh kembangnya. 

Kecamatan Jejawi mempunyai fenomena menikah di usia dini  cukup tinggi. Hampir 

setiap tahunnya pasti ada salah satu remaja yang masih dibawah umur untuk rata-rata usia 

menikah, tetapi sudah memutuskan untuk menikah. Perspektif menikah dalam usia dini 



dalam keluarga masih sangat tinggi, hal ini disebabkan persoalan sosialisasi yang dijalani 

dalam keluarga itu sendiri. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Jejawi ada beberapa kasus yang tercatat dan mayoritas banyak kasus yang sengaja tidak 

dicatat data pribadi dari calon pengantin. Berdasarkan hasil wawancara dilokasi penelitian, 

ada upaya menutupi angka pernikahan dini ini dari pihak-pihak yang terkait. Namun peneliti 

berupaya lebih dengan menanyakan secara mendalam dan pada akhirnya keseluruhan total 

data mengenai kasus pernikahan dini yang didapat peneliti adalah sebesar 64 kasus yang 

terdiri dari 8 desa di Kecamatan Jejawi diantaranya adalah Desa Talang Cempedak, Desa 

Lubuk Ketepng, Desa Lingkis, Desa Batun Baru, Desa Jejawi dan Desa Karang Agung, Desa 

Bubusan Desa Air Itam. Masalah dalam pencarian data ini sangatlah wajar karena kasus ini 

bisa dikategorikan melanggar undang-undang dan akan beresiko melibatkan pihak-pihak 

yangt terlibat didalamnya. Data diatas didapat melalui observasi dan wawancara secara 

langsung bersama pihak pemerintah maupun masyarakat yang melihat secara langsung 

fenomena pernikahan dini ini. Hal ini membuktikan bahwa ada sesuatu yang tidak berjalan 

pada tatanan keluarga atau masyarakat pada Kecamatan Jejawi, sehingga pernikahan yang 

tergolong dini bagi anak bisa dikategorikan meningkat setiap tahunnya. Hal inilah yang 

membuat peneliti tertarik untuk melihat serta mengetahui bagaimana sosialisasi keluarga 

dapat dilaksanakan di Kecamatan Jejawi. 

Selain itu, pernikahan dini biasanya terjadi dikarenakan beberapa hal, diantaranya 

ketakutan orang tua pada fenomena seks pra-nikah yang marak terjadi di kalangan remaja 

saat ini, sehingga orang tua lebih memilih menikahkan anaknya diusia dini dari pada anaknya 

berbuat zina nantinya dan  pergaulan bebas yang menyebabkan terjadinya kehamilan diluar 

nikah atau “Married by Accident 

 

 

 

 

Hal ini sangat perlu untuk dibahas karena salah satu penyebab pernikahan usia dini 

pada anak bisa terjadi karena kelemahan atau kurangnya sosialisasi dalam keluarga. 



Sosialisasi disini bisa dalam artian bagaimana orang tua menyampaikan pesan dan kesan akan 

persoalan menikah bagi anak-anaknya kelak. Selain itu faktor perhatian orang tua terhadap 

anak juga mempengaruhi psikologis sang anak dalam bergaul dilingkungan sekitar, yang 

dikawatirkan adalah bergaulnya anak dengan lingkungan yang negatif sehingga terjebak bagi 

siapa saja yang bergaul didalamnya. 

Menurut salah satu tokoh agama di Desa Batun Baru ini berpendapat bahwa 

pernikahan usia dini yang terjadi didesa ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu diantaranya 

pergaulan yang bebas, tidak adanya kontrol dari dalam keluarga serta kurangnya pemahaman 

pernikahan dari orang tua. Selain itu fakta lain yang ditemukan adalah bahwa pernikahan 

diusia dini juga merupakan sebuah hal yang tidak patut untuk dilakukan, hal tersebut 

berpotensi menimbulkan pergunjingan atau pembicaraan oleh warga lainnya. Seperti 

pemikiran praktis yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan bahwa sebuah akibat sudah pasti 

diawali dengan sebab, begitu pula dengan pendapat warga lain apabila melihat tetangga atau 

warga lain menikahkan anaknya dalam rentan umur yang masih muda dan terlebih masih 

menempuh bangku pendidikan. Hal itu akan berdampak bagi persepektif warga lain. 

Peran orang tua disini sangat penting dalam pengambilan keputusan untuk menikah 

diusia dini, karena keluarga merupakan komponen penting yang mempengaruhi proses 

tumbuh kembang baik secara fisik maupun mental. Peran orang tua sangat dibutuhkan, selain 

sebagai penggerak kehidupan keluarga mereka adalah orang-orang yang telah berjasa dalam 

tumbuh kembangnya sang anak. Baik bagi ibu yang dengan tulus memberikan kasih sayang 

dan perhatiannya disaat kita masih kecil, atau peran seorang ayah yang menjadi pemimpin, 

contoh, serta menjadi panutan bagi anak-anaknya.  

 

Selain itu peran ayah sebagai pencari nafkah mempengaruhi psikologi remaja dalam 

memutuskan untuk menikah diusia dini. Komunikasi yang baik pada remaja akan 

meminimalisir pengambilan keputusan untuk menikah dini, karena secara psikologis sang 

anak akan merasa diperhatikan dan dikekang oleh aturan-aturan yang telah dibuat dalam 

keluarganya.  

Hal inilah yang menurut peneliti menarik untuk diteliti dilokasi Kecamatan Jejawi 

yang dimana memiliki fenomena menikah usia dini. Peneliti memfokuskan bagaimana 

sosialisasi dalam suatu keluarga berjalan yang dimana bertujuan untuk mengantisipasi anak 



untuk ikut terjebak dalam fenomena yang sama yaitu menikah pada usia dini. Setelah melihat 

fenomena ini peneliti beranggapan bahwa ada suatu masalah atau hambatan sosialisasi dalam 

keluarga yang dimana mengakibatkan banyaknya remaja yang memutuskan untuk menikah 

pada saat umur mereka yang seharusnya menikmata masa muda dan masa-masa pendidikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran sosialisasi keluarga dalam penyampaian informasi tentang 

pernikahan usia dini pada anak? 

2. Bagaimana  keluarga dalam mensosialisasikan kepada anak agar tidak menikah pada 

usia dini? 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti mempunyai tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melihat komponen dan cara yang disampaikan orang tua pada anaknya dalam hal 

pelarangan untuk menikah di usia dini. 

2. Mengetahui penyebab fenomena pernikahan usia dini bisa terjadi di Kecamatan 

Jejawi. 

 

1.4 Manfaat 



Berdasarkan tujuan diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat  

bagi para pembaca : 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman sosial khususnya bagi jurusan Sosiologi. Selain itu, diharapkan penelitian 

ini bisa menjadi pijakan awal dan pedoman bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi setiap 

keluarga bagaimana pertumbuhan remaja sangat perlu untuk diawasi. Karena dengan 

sering perkembangan zaman maka begitu juga psikologi remaja akan tumbuh. Selain 

itu diharapkan penelitian ini sebagai tolak ukur dan bahan penilaian bahwa menikah 

diusia dini itu tidak baik bagi pertumbuhan remaja. 
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